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ABSTRAK 

Pandemi Covid-19 membuat masyarakat diimbau untuk melakukan segala aktivitas di dalam rumah, 

seperti bekerja dari rumah atau biasa disebut work from home, belajar secara online, meeting online, 

dan aktivitas-aktivitas lain yang dilakukan secara online dengan menggunakan sambungan internet. 

Sosial media merupakan aplikasi yang sering digunakan. Platform ini dimanfaatkan oleh khalayak 

untuk monetisasi, yaitu dengan menjadi seorang influencer dalam bidang tertentu. Semua orang dapat 

menjadi influencer. Salah satu influencer asal Indonesia, Fiki Naki yang mengusai sepuluh bahasa di 

dunia. Fiki Naki semakin terkenal karena kontennya bersama salah satu orang yang dia temui di OmeTV 

yang bernama Dayana. Setelah permasalahannya Fiki Naki dan Dayana, netizen membuat tagar 

#UnfollowDayana sebagai bentuk kekecewaan mereka kepada Dayana. Dayana juga mendapatkan 

banyak kebencian pada kolom komentar pada foto-foto di Instagramnya. Hal ini menarik perhatian 

peneliti untuk mengetahui apakah ada pengaruh #UnfollowDayana terhadap cyberbullying yang terjadi 

pada Dayana. Penelitian ini menggunakan metode eksplanatif kuantitatif. Digital Activism 

#UnfollowDayana sebagai variabel independen dan perilaku Cyberbullying sebagai variabel dependen. 

Hasilnya adalah hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima.  

 

Kata Kunci: Digital Activism, Cyberbullying 

 

ABSTRACT 

The Covid-19 has made people urged to carry out all activities at home, such as working from home or 

commonly, online learning, online meetings, and other activities carried out online using an internet 

connection. Social media is one of application that is common to use. This platform is used by the 

audience for monetization, one of the way is becoming an influencer. Everyone can be an influencer. 

One of the influencers from Indonesia, Fiki Naki who speaks ten languages. Fiki Naki is getting more 

and more attention for his content with one of the people he met on OmeTV named Dayana. After the 

problems with Fiki Naki and Dayana, netizens made the hashtag #UnfollowDayana as a form of their 

disappointment with Dayana. Dayana also gets a lot of hate in the comments section on her Instagram 

photos. This attracted the attention of researcher to find out whether there was an effect of 

#UnfollowDayana on cyberbullying that happened to Dayana. This study uses a quantitative 

explanatory method. Digital Activism #UnfollowDayana as the independent variable and 

Cyberbullying behavior as the dependent variable. The result is that the null hypothesis is rejected and 

the alternative hypothesis is accepted. 
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1. PENDAHULUAN 

Semua orang dapat menjadi influencer. 

Dengan keahlian yang dimiliki oleh seseorang, 

seseorang bisa menjadi influencer dengan 

memperlihatkan keahliannya melalui postingan 

di Instagram. Seperti salah satu Youtuber asal 

Indonesia, Fiki Naki yang mengusai sepuluh 

bahasa di dunia. Fiki Naki membagikan video 

dirinya sedang berinteraksi dengan orang-orang 

di seluruh dunia dengan menggunakan aplikasi 

OmeTV di channel Youtube miliknya. Hal ini 

menuai sorotan netizen Indonesia, karena 

kemampuan menguasai sepuluh bahasa di 

dunia. Fiki Naki juga merupakan pengguna 

Instagram yang memiliki lebih dari 2 juta 

followers. Fiki Naki semakin terkenal karena 

kontennya bersama salah satu orang yang dia 

temui di OmeTV yang bernama Dayana. 

Dayana adalah salah satu pengguna 

OmeTV yang berasal dari Kazakhstan. Dalam 

satu video yang diunggah Fiki Naki, Dayana 

mengatakan bahwa Dayana ingin menikah 

dengan Fiki Naki. Hal ini membuat khalayak 

terbawa perasaan dengan suasana hingga 

berusaha menjodohkan mereka. Fiki Naki 

mengunggah beberapa video saat sedang video 

call dengan Dayana. Video-video bersama 

Dayana yang diunggah di Youtube banyak 

ditonton oleh khalayak hingga mencapai jutaan 

views. Dayana juga mendapat popularitas 

hingga dapat memiliki jutaan pengikut di 

Instagram berkat video-video yang diunggah 

oleh Fiki Naki. 

Pada pertengahan Februari 2021, tagar 

#UnfollowDayana mulai muncul. Hal ini 

bermula saat Dayana mengunggah instastory 

yang meluapkan emosinya. Hal ini dikarenakan 

kesalahpahaman antar manajer Fiki Naki dan 

Dayana. Fiki Naki mengunggah video 

klarifikasi di kanal Youtubenya yang memicu 

munculnya tagar #UnfollowDayana. Dayana 

mendapatkan banyak kebencian pada kolom 

komentar pada foto-foto di Instagramnya. 

Tidak hanya itu, lagu baru Dayana juga 

mendapatkan banyak dislike  di Youtube karena 

permasalahannya dengan Fiki Naki. Hingga 1 

Juni 2021, tagar #UnfollowDayana telah 

digunakan pada 1.822 post di Instagram, dan 

mendapat lebih dari 50.3 juta views secara 

keseluruhan pada semua video yang ada di 

TikTok. Karena banyaknya hujatan yang 

diterima Dayana, Dayana meminta agar semua 

video yang diunggah di kanal Youtube Fiki 

Naki dihapus. 

Yang terjadi pada Dayana merupakan 

perilaku cyberbullying. Cyberbullying yang 

dialami Dayana berupa ejekan, hinaan dan 

ujaran kebencian lainnya di akun Instagramnya. 

Setelah permasalahan Dayana dengan Fiki 

Naki, netizen membuat tagar 

#UnfollowDayana sebagai bentuk kekecewaan 

mereka kepada Dayana. Tagar ini diharapkan 

dapat menurunkan angka pengikut Dayana di 

Instagram dalam waktu dekat. Tagar 

#UnfollowDayana merupakan bentuk digital 

activism yang berupa hashtag activism. 

Menurut Joyce (2010), digital activism adalah 

penggunaan teknologi digital untuk 

mempercepat perubahan sosial dan politik.  

#UnfollowDayana merupakan hashtag 

activism dengan menggunakan tagar pada 

postingan di media sosial yang bertujuan untuk 

membuat perubahan pada angka pengikut 

Dayana di Instagram dengan cepat. Dengan 

meletakkan tagar #UnfollowDayana pada 

postingan, diharapkan dapat mempengaruhi 

pengikut-pengikut Dayana di Instagram untuk 

berhenti mengikuti Dayana. Hal ini menarik 

perhatian peneliti untuk mengetahui apakah ada 

pengaruh #UnfollowDayana terhadap 

cyberbullying yang terjadi pada Dayana, yang 

akan diteliti pada kalangan remaja di RW. 006 

desa Bambe, Gresik. 

2. LANDASAN TEORI 

2.1 Tradisi Sosiopsikologi 

Tradisi sosiopsikologi merupakan kajian 

mengenai individu sebagai makhluk sosial 

yang berasal dari kajian psikologi sosial. Teori-

teori dalam tradisi ini berkenaan pada periliku 

sosial individu, varibel psikologis, efek 

individu, kepribadian dan sifat, persepsi, serta 

kognisi (Littlejohn, 2009). 
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2.2 Teori S-O-R 

Istilah-istilah yang digunakan dalam teori 

ini yaitu stimulus (S), Organisme (O), dan 

Respon (R). Stimulus dalam teori ini yaitu 

berupa pesan, organisme adalah manusia yang 

menerima pesan yaitu komunikan, dan respon 

dalam teori ini berupa efek, reaksi, tanggapan, 

atau akibat yang ditimbulkan. Mehrabian dan 

Russell dalam Hetharie, dkk (2019) 

menyatakan bahwa dalam model S-O-R, 

stimulus menjadi faktor eksternal yang 

mempengaruhi kemampuan kognitif individu. 

Mehrabian dan Russel juga menyebutkan 

bahwa respon emosional terhadap lingkungan 

dapat dijelaskan dengan tiga dimensi: 

1. Kesenangan (pleasure), yang diukur 

dengan penilaian verbal tentang reaksi 

terhadap lingkungan dalam bentuk 

kebahagiaan, kegembiraan, atau tingkat 

kepuasan dalam situasi tertentu. 

2. Gairah (arousal), yang diukur dengan 

penilaian verbal yang lebih luas berupa 

tingkat kebahagiaan atau keaktifan 

seseorang dalam situasi tertentu. 

3. Dominasi (dominance), yang diukur 

dengan indikasi perasaan responden 

berupa kesediaan untuk menjadi dominan 

dan berpengaruh dalam situasi lingkungan 

2.3 Digital Activism 

Joyce (2010) mendefinisikan  digital 

activism atau yang biasa disebut juga online 

activism dan web activism sebagai penggunaan 

teknologi digital untuk membuat perubahan 

sosial dan politik. Sandor Vegh dalam buku 

yang berjudul Cyberactivism: Online Activism 

in Theory and Practice membedakan digital 

activism menjadi tiga kategori yaitu : 

1. Awareness atau kesadaran 

2. Organisasi atau mobilisasi 

3. Aksi atau reaksi 

Tombleson & Wold (2017:15) dalam 

Lampinen (2020) mendeskripsikan hashtag 

activism sebagai tindakan memperjuangkan 

atau mendukung suatu tujuan dengan 

penggunaan tagar sebagai saluran utama untuk 

meningkatkan kesadaran akan suatu masalah 

dan mendorong debat melalui media sosial. 

2.4 Cyberbullying 

Dilansir dari situs web Badan Siber dan 

Sandi Negara (BSSN), cyberbullying 

adalah bullying/perundungan dunia maya 

dengan menggunakan teknologi digital. 

Cyberbullying adalah tindakan negatif dengan 

mengirimkan/mengunggah teks, foto, dan 

video di media sosial dengan tujuan untuk 

mempermalukan, menghina, melecehkan, 

mendiskriminasi bahkan mempersekusi 

individu yang dilakukan oleh seseorang atau 

kelompok tertentu. 

Menurut Willard dalam Wiyani (2012) 

menyebutkan bahwa macam-macam jenis 

cyberbullying adalah sebagai berikut:  

1. Flaming : mengirimkan pesan teks yang 

berisi kata-kata yang penuh amarah dan 

frontal. Istilah “flame” merujuk pada kata-

kata di pesan yang berapi-api.  

2. Harassment : mengirim pesan-pesan yang 

berisi gangguan pada email, sms, maupun 

pesan teks di jejaring sosial dilakukan 

secara terus menerus.  
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3. Denigration : mengumbar keburukan 

seseorang di internet yang bermaksud 

merusak reputasi dan nama baik orang 

tersebut.  

4. Impersonation : berpura-pura menjadi 

orang lain dan mengirimkan pesan-pesan 

yang tidak baik.  

5. Outing : menyebarkan rahasia orang lain, 

atau foto-foto pribadi orang lain.  

6. Trickery : membujuk seseorang agar 

mendapatkan rahasia atau foto pribadi 

orang tersebut.  

7. Exclusion : sengaja dan kejam 

mengeluarkan seseorang dari suatu grup 

online.  

8. Cyberstalking : mengganggu dan 

mencemarkan nama baik seseorang secara 

intens sehingga membuat ketakutan besar 

pada orang tersebut.  

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif dengan mengumpulkan 

data-data numerikal yang diolah menggunakan 

rumus dan metode statistika dan menggunakan 

tipe penelitian eksplanatif.  Penelitian yang 

akan dilakukan adalah penelitian lapangan. 

Peneliti akan mencari data dengan membagikan 

kuisioner kepada responden terkait dengan 

topik yang diteliti yaitu pengaruh digital 

activism terhadap cyberbullying dengan studi 

kasus #UnfollowDayana. Kuisioner akan 

dibagikan kepada remaja di RW. 006 desa 

Bambe, Gresik. 

Penelitian ini menggunakan teknik 

random sampling yang mana pengambilan 

sampel dilakukan secara acak sehingga semua 

individu dalam populasi memiliki kesempatan 

yang sama untuk dipilih sebagai anggota 

sampel. Peneliti membuat kuisioner berbentuk 

digital menggunakan Google Form dan 

disebarkan kepada remaja RW. 006 desa 

Bambe. 

4. PEMBAHASAN 

Penelitian ini mengambil responden yang 

merupakan remaja RW. 006 desa Bambe, 

kecamatan Driyorejo, kabupaten Gresik. Total 

populasi adalah 498 orang, lalu dengan 

perhitungan rumus Slovin dipersempit menjadi 

85 orang. Kategori usia yang diambil peneliti 

sebagai sampel penelitian, yaitu dari usia 11 

hingga 19 tahun. Berdasarkan hasil pengolahan 

data oleh peneliti, usia 17 tahun mendominasi 

responden pada penelitian ini dengan 

persentase sebesar 23,5%. Disusul 16 tahun 

dengan 18,8%, 18 tahun dengan 15,3%, 13 

tahun dengan 9,4%, 14 tahun dan 19 tahun 

sebesar 8,2%, 15 tahun dengan 7,1%, 11 tahun 

dengan 5,9%, dan yang paling kecil yaitu 12 

tahun dengan 3,5%. 

Dari hasil data yang didapatkan, sebanyak 

60 responden mengetahui #UnfollowDayana 

dan sisanya 29,4% yaitu 25 responden tidak 

mengetahui tentang #UnfollowDayana. Dan 

dengan hasil tersebut, sebanyak 60 responden 

memenuhi kriteria peneliti sebagai sampel 

untuk mengetahui pengaruh digital activism 

terhadap cyberbullying dengan studi kasus 

#UnfollowDayana. 

Pada dimensi variabel digital activism 

#UnfollowDayana pada poin pleasure, 

sebanyak 75% responden menjawab ya pada 

pernyataan 2 (P2) yang berarti membenarkan 

pernyataan bahwa responden mengikuti 

perkembangan #UnfollowDayana di media 

sosial. Pada poin arousal, sebanyak 51,7% 

responden membenarkan pernyataan 3 (P3) 

bahwa responden membicarakan tentang hal 

yang berkaitan dengan hashtag 

#UnfollowDayana dengan orang-orang 

terdekatnya dengan menjawab ya pada 

kuisioner. Pada poin dominance, sebanyak 

33,3% responden menjawab ya pada penyataan 

4 (P4) yang membenarkan bahwa responden 

meminta orang-orang terdekatnya untuk 

berhenti mengikuti (unfollow) Dayana di 

Instagram. Terakhir pada pernyataan 5 (P5), 
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sebanyak 18,3% responden membenarkan P5 

yang berarti responden mengirim pesan kepada 

pengikut (followers) Dayana di Instagram 

untuk berhenti mengikuti (unfollow) Dayana di 

Instagram.  

Hal ini menunjukkan bahwa 

#UnfollowDayana yang merupakan stimulus 

pada teori S-O-R yang digunakan dalam 

penelitian ini memberikan awareness kepada 

organism yang merupakan sampel dari 

penelitian ini yaitu remaja  RW. 006 desa 

Bambe. Bentuk awareness tersebut dibuktikan 

dengan 75% responden yang mengikuti 

perkembangan #UnfollowDayana di media 

sosial. Ada 51,7% responden yang turut serta 

aktif berpartisipasi dalam mobilisasi 

#UnfollowDayana dengan membicarakan 

tentang hal yang berkaitan dengan hashtag 

#UnfollowDayana dengan orang-orang 

terdekatnya. 33,3% responden meminta orang-

orang terdekatnya untuk berhenti mengikuti 

(unfollow) Dayana di Instagram, dan 18,3% 

responden mengirim pesan kepada pengikut 

(followers) Dayana di Instagram untuk berhenti 

mengikuti (unfollow) Dayana di Instagram. Ini 

membuktikan bahwa adanya aksi sebagai 

bentuk dominasi yang dilakukan oleh 

responden setelah mengetahui informasi 

tentang #UnfollowDayana.  

Aksi lain yang dilakukan yaitu 

cyberbullying. 20% responden mengirim pesan 

yang berisi ancaman kepada Dayana melalui 

direct message di Instagram, dan 35% 

responden mengirim pesan yang berisi ujaran 

kebencian kepada Dayana melalui direct 

message di Instagram. Mengirim pesan berupa 

ancaman dan ujaran kebencian termasuk dalam 

kategori flaming pada cyberbullying. 11,7% 

responden menulis komentar yang berupa 

body-shaming pada foto Dayana di Instagram, 

dan 31,7% responden menulis komentar yang 

berupa ujaran kebencian pada foto Dayana di 

Instagram. Kedua hal ini termasuk aksi 

cyberbullying kategori harassment. 26,7% 

responden mengunggah postingan tentang 

Dayana yang bertujuan untuk merusak reputasi 

Dayana, dan 36,7% menyebarkan postingan 

tentang Dayana yang bertujuan untuk 

menurunkan popularitas Dayana di Instagram. 

Kedua hal ini termasuk pada denigration dalam 

cyberbullying. Pada teori S-O-R, hal ini 

membuktikan adanya respon yang berupa 

cyberbullying kategori flaming, harassment, 

denigration yang telah dilakukan oleh 

responden kepada Dayana sebagai bentuk 

dominasi. 

Pembahasan selanjutnya yaitu terkait 

analisis yang dilakukan dengan menggunakan 

SPSS 21. Pada tabel 4.5 menjelaskan ada atau 

tidaknya pengaruh yang signifikan variabel (X) 

yaitu digital activism #UnfollowDayana 

terhadap variabel (Y) yaitu cyberbullying. Dari 

tabel output terlihat bahwa F= 87,631 dengan 

tingkat signifikansi 0,000 < 0,005, maka model 

regresi dapat digunakan  untuk memprediksi 

varibel (Y) yaitu cyberbullying. Tabel 4.6 

Model Summary menjelaskan adanya hubungan 

antara korelasi (r) yaitu sebesar 0,776 diperoleh 

koefisien (RSquare) sebesar 0.602 yang 

mengandung pengertian bahwa pengaruh 

variabel (X) terhadap variabel (Y) adalah 

sebesar 60,2% dan sisanya dipengaruhi variabel 

lain. 

Pada coefficients dalam kolom B terdapat 

konstanta (a) yaitu sebesar -0.577, dan nilai bX 

sebesar 1.230, sehingga Y = a + bX atau         -

0.577 + 1.230 yang diartikan nilai konsistensi 

variabel cyberbullying adalah sebesar -0.577 

dan koefisien regresi X sebesar 1.230. 

Koefisien regresi X sebesar 1.230 menyatakan 

bahwa setiap penambahan 1% nilai Digital 

Activism #UnfollowDayana, maka nilai 

Cyberbullying bertambah sebesar 1.230.  

Koefisien regresi tersebut bernilai positif 

sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh 

variabel X terhadap Y adalah positif. 

Berdasarkan nilai signifikansi dari tabel 

Coefficients diperoleh signifikansi sebesar 

0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa variabel Digital Activisim 

#UnfollowDayana (X) berpengaruh terhadap 

variabel cyberbullying (Y). Berdasarkan nilai 

thitung sebesar 9.361 > ttabel 2.002, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel digital activisim 

#UnfollowDayana (X) berpengaruh terhadap 

variabel cyberbullying (Y). Dari perhitungan 

yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang 

membuktikan bahwa ada pengaruh digital 

activisim terhadap cyberbullying dengan studi 
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kasus #UnfollowDayana pada remaja RW.006 

desa Bambe. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Tujuan  utama dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui adanya pengaruh digital 

activism terhadap cyberbullying dengan studi 

kasus #UnfollowDayana pada remaja RW. 006 

desa Bambe, kecamatan Driyorejo, kabupaten 

Gresik pada tahun 2021. Berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan diperoleh 

koefisien (RSquare) sebesar 0.602 yang 

mengandung pengertian bahwa pengaruh 

variabel (X) yaitu digital activism 

#UnfollowDayana terhadap variabel (Y) yaitu 

cyberbullying adalah sebesar 60,2% dan 

sisanya dipengaruhi variabel lain. 

Berdasarkan hasil uji thitung sebesar 9.361 > 

ttabel 2.002, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variabel digital activisim #UnfollowDayana 

(X) berpengaruh terhadap variabel 

cyberbullying (Y). Dari perhitungan yang telah 

dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa Ho 

ditolak dan Ha diterima yang membuktikan 

bahwa ada pengaruh digital activisim terhadap 

cyberbullying dengan studi kasus 

#UnfollowDayana pada remaja RW.006 desa 

Bambe. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dengan judul 

Pengaruh Digital Activism Terhadap 

Cyberbullying (Studi Kasus #UnfollowDayana 

pada Remaja RW. 006 Desa Bambe, Gresik), 

peneliti memiliki saran yang dapat 

diaplikasikan oleh peneliti lain yaitu: 

1. Media digital adalah salah satu media yang 

digunakan oleh khalayak. Media digital juga 

menjadi tempat yang memicu terjadinya 

cyberbullying. Oleh karena itu, peneliti 

menyarankan peneliti lain untuk meneliti 

faktor-faktor lain yang berpengaruh pada 

terjadinya cyberbullying di media digital. 

2. Terbatasnya penelitian tentang digital 

activism di Indonesia, peneliti menyarankan 

untuk meneliti lebih dalam tentang kasus-

kasus digital activism guna memperkaya 

penelitian dalam bidang new media. 
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